





Untuk Pengurus Yayasan Lingkar Sosial Malang 
Pelayanan Sosial Bagi Penyandang Disabilitas Berbasis Partisispasi Di Yayasan 
Lingkar Sosial Malang  
1. Bagaimana sejarah berdirinya lembaga? 
Siapa yang pertama kali yang merintisnya? 
2. Sudah  berapa lama lembaga berdiri? 
3. Apa visi dan misi lembaga? 
4. Apa saja kegiataan yang dilakukan oleh lembaga untuk kegiatan bagi 
penyandang disabilitas? 
5. Bagaimana konsep pelayanan sosial lembaga bagi penyandang disabilitas? 
6. Kegiatan seperti apa yang dilakukan lembaga? 
7. Apakan kegiatannya dilakukan secara rutin bagi disabilitas? 
8. Bagaimana struktur kepengurusan atau manajemen organisasi lembaga? 
9. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelayanan sosial lembaga? 


















Tanggal Hasil Observasi 
05 November 2019 
Pada saat melakukan wawancara peneliti melakukan 
wawancara dengan ketua yayasan di kantor pusat Yayasan 
Lingkar Sosial Malang, pada saat melakukan penelitian 
bertepatan dengan pindahan dari kantor lama ke kantor 
baru sehingga pada saat itu kondisi kantor masih 
berantakan dan beberapa atribut penunjang untuk 
disabilitas belum di pasang atau belum di gunakan. 
07 November 2019 
Pada saat wawacara yang kedua peneliti melakukan 
wawancara dengan ketua yayasan di lokasi yang sama 
yaitu di kantor pusat tapi pada saat melakukan wawancara 
ada yang berbeda di kantor pusat Yayasan Lingkar Sosial 
Malang pada saat melakukan penelitian yaitu beberapa alat 
penunjang untuk disabilitas sudah di pasang dan 
digunakan. Dan dokumen tentang disabilitas cukup tertata 
dengan rapi sehingga untuk mencar data klien peneliti tidak 
mendpatkan kesulitan dalam mencari data klien di 
Yayasan. 
10 November 2019 
Pada saat wawancara yang ketiga peneliti melakukan 
wawancara dengan pengurus Yayasan Lingkar Sosial 
Malang di rumah pengurus Yayasan, pada saat itu peneliti 
menemukan bahwa anak dari pengus tersebut juga 
disabilitas dan anak tersebut di ajari tentang kemandirian 
langsung oleh pengurus tersebut. Selain itu rumah milik 
pengurus Yayasan juga digunakan sebagai tempat 
pelatihan pokja ekonomi yang berada di wilayah singosari. 
Tapi pada saat peneliti ke lokasi tersebut bukan jadwal bagi 
disabilitas untuk melakukan kegiatan kepelatihan. 
19 November 2019 
Pada saat wawancara keempat peneliti melakukan 
wawancara dengan pengurus Yayasan yang berada di 
wilayah pakis aji. Pada saat melakukan wawancata peneliti 
melakukan wawancara di rumah pengurus Yayasan di sana 
pengurus tinggal dengan neneknya dan adiknya orang tua 
pengurus berada di luar jawa pada saat peneliti melakukan 
wawancara kebetulan disana ada orang tua disabilitas dari 
sumber pucung yang mau meminta bantuan pada Yayasan 
Lingkar Sosial untuk mambatu mencarikan sekolah bagi 
anaknya yang disabilitas pada saat itu pula pengurus 
memberikan informasi kepada keluarga disabilitas 
bagaimana prosedur Yayasan dalam membantu sehingga 
nantinya Yayasan dapat membatu anaknya yang belum 






25 November 2019 
Pada saat wawancara kelima peneliti melakukan penelitian 
di pokja ekonomi yang beradsa di wilayah pakis saji di sana 
lokasi untuk tempat pelatihan menggunakan rumah salah 
satu orangtua disabilitas. Pada saat penelitian peneliti 
mellihat langsung bagaimana disablitilas membuat produk 
berupa tas dari bahan rajut di lokasi tersebut ruangan untuk 
melakukan kegitan kurang memadai karena ruangannya 
cukup kecil sedangkan yang melakukan kegiatan tersebut 
cukup banyak. Masih banyak juga produk yang sudah di 
buat oleh disabilitas yang belum di pasarkan. 
